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This study aims to determine the influence of locus of 
control, smartphone use, and parents’ social support 
on academic procrastination among vocational school 
students majoring in accounting and finance 
institution in Bekasi City. This study uses a 
quantitative method with a questionnaire instrument. 
The population of this study was tenth-grade 
vocational school students majoring in accounting and 
finance institution in Bekasi City with an affordable 
population of 309 students. The sampling technique 
for this study was probability sampling using the 
proportionate stratified random sampling method 
and obtained a sample of 174 respondents. The 
analysis methods for this study are validity test, 
reliability test, data description analysis, prerequisite 
tests analysis, multiple linear regression analysis, and 
hypothesis test analysis (t-test, F-test, and coefficient 
of determination test). The results of this study show 
that (1) locus of control has a negative and significant 
effect on academic procrastination, (2) smartphone 
use has a positive and significant effect on academic 
procrastination, (3) parent’s social support has a 
negative and significant effect on academic 
procrastination, and (4) locus of control, smartphone 
use, and parent’s social support simultaneously have 
a significant effect on academic procrastination. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu perwujudan hak dan kewajiban warga 

negara. Melalui pendidikan, pembekalan tentang ilmu pengetahuan dan 
teknologi menjadi hak tiap-tiap orang sebagai proses pemenuhan kebutuhan 
dasarnya dalam proses pencerdasan dan pengembangan kualitas diri. 
Pendidikan dijadikan sebagai upaya mencetuskan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan dapat mewujudkan pembangunan nasional. Di Indonesia, 
pendidikan formal merupakan ketentuan yang harus dilakukan melalui usaha 
dengan mengikuti proses pembelajaran dengan tujuan menumbuh kembangkan 
kemampuan dan keahlian peserta didik dengan penyelarasan norma dan 
budaya yang berlaku di masyarakat (Zuhdi et al., 2021). Proses pembelajaran 
diartikan sebagai rangkaian aktivitas komunikasi yang edukatif dan interaktif 
yang dilandasi pada hubungan interpersonal yang harmonis antara tenaga atau 
lembaga pendidik dengan peserta didik dalam rangka mencapai suatu tujuan 
(Hidayat et al., 2020). Tujuan yang dimaksud ialah menghasilkan nilai dan mutu 
akademik yang baik dengan berkomitmen mengikuti seluruh kegiatan 
pembelajaran, salah satunya dengan menyelesaikan seluruh tugas dan 
kewajiban akademik yang diberikan. 

Namun, realitas dalam dunia pendidikan masih banyak peserta didik 
yang belum mampu menyelesaikan tugas dengan baik, karena muncul suatu 
perilaku kecenderungan menunda tugas yang disebut sebagai prokrastinasi 
akademik. Masalah prokrastinasi dalam dunia pendidikan masih lumrah terjadi 
sampai dengan sekarang, hal ini dapat dilihat dari beberapa peneliti yang banyak 
mengangkat isu prokrastinasi akademik. Penelitian Ramadhani et al., (2020) 
mengungkapkan bahwa prokrastinasi akademik di suatu sekolah menegah atas 
berada di kategori tinggi. Hasil penelitian Sarumaha (2023), menunjukkan 
tingkat kecenderungan prokrastinasi akademik peserta didik sekolah menengah 
atas berada pada kategori tinggi. Demikian pula pada hasil pra-riset yang 
dilakukan kepada 90 peserta didik hasilnya menunjukkan masih terdapat 
prokrastinasi akademik. Sebesar 31,1% terkadang menunda-nunda mengerjakan 
PR, sebesar 25,6% menyatakan pernah melakukan penundaan, sebesar 22,2% 
menyatakan sering melakukan penundaan, sebesar 18,9% menyatakan tidak 
pernah melakukan penundaan, dan sebesar 2,2% selalu melakukan penundaan. 

Menurut Bondar (2022), faktor-faktor penyebab dan pembentuk 
terjadinya perilaku prokrastinasi akademik pada peserta didik dapat dipisahkan 
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal penyebab 
prokrastinasi akademik adalah kepercayaan dan cara pandang peserta didik 
terhadap penyebab keberhasilan atau kegagalan tugas mereka di sekolah, yang 
disebut sebagai locus of control (Lasari, 2020). Berdasarkan pada hasil pra-riset 
yang telah dilakukan didapat hasil sebesar 60% memiliki locus of control internal 
dan sebesar 40% memiliki locus of control eksternal. Seseorang dengan locus of 
control internal akan lebih berusaha dan meyakini kemampuan dirinya untuk 
menyelesaikan kewajiban akademik yang dimilikinya (Batubara, 2017). 
Sedangkan, seseorang dengan locus of control eksternal akan menunggu adanya 
kejadian atau orang lain yang membantu dirinya untuk menyelesaikan tugasnya, 
seperti menunggu jawaban yang diperoleh oleh temannya (Batubara, 2017). Hal 
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tersebut yang kemudian dapat menjadi penyebab perilaku prokrastinasi 
akademik.  

Salah satu penyebab eksternal yang paling sering menjadi alasan 
penundaan pekerjaan tugas adalah karena peserta didik lebih senang 
menghabiskan waktunya untuk perihal yang menyenangkan dibandingkan 
dengan urusan akademik, contohnya adalah lebih memilih untuk menggunakan 
dan bermain smartphone (Italiana et al., 2022). Berdasarkan pra-riset mayoritas 
peserta didik sebesar 41,7% memilih aktifitas bermain smartphone dari pada 
mengerjakan tugas, sebesar 19,4% memilih berbincang dengan teman, sebesar 
12,5% memilih jalan-jalan, sebesar 3,4% mendengarkan musik, dan jawaban-
jawaban lainnya yang di pilih oleh 1 responden seperti membaca buku, bermain 
game online, menonton drama korea, membuka sosial media dan lain sebagainya. 
Dari pra-riset tersebut maka diketahui bahwa peserta didik lebih senang bermain 
smartphone daripada memulai untuk mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah 
(PR) yang diberikan di sekolah oleh guru. 

Menurut Panjaitan et al., (2018), tingkat prokrastinasi yang terjadi bidang 
akademik tidak terlepas dari faktor-faktor yang mendasari bagaimana perilaku 
prokrastinasi tersebut terbentuk, yaitu dari bentuk dukungan sosial pertama 
yang diterima oleh peserta didik, yaitu dukungan sosial orang tua. Berdasarkan 
hasil pra-riset terhadap apa yang dinilai mampu menjadi faktor prokrastinasi 
akademik, sebesar 23,3% peserta didik memilih faktor dukungan dan arahan dari 
orang tua, 28,9% memilih faktor penggunaan smartphone, 23,3% memilih faktor 
keyakinan terhadap kemampuan diri untuk mengerjakan tugas, 14,4% memilih 
faktor manajemen waktu, dan 10% memilih faktor kondisi lingkungan belajar di 
rumah dan di sekolah.  

Penelitian tentang pengaruh locus of control terhadap tingkat prokrastinasi 
akademik oleh (Sagone & Indiana, 2021) ; (Prayoga et al., 2023) ; (Mardiani et al., 
2021) menunjukkan pengaruh negatif locus of control dengan prokrastinasi 
akademik. Namun, hasil penelitian (Khasanah & Panduwinata, 2022) hasilnya 
mengungkapkan bahwa locus of control secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap prokrastinasi akademik. 

Penelitian tentang pengaruh penggunaan smartphone terhadap tingkat 
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2022) ; (D. P. Putri 
et al., 2023) ; (In-chul & Kyeung-ae, 2017) yang menunjukkan terdapat pengaruh 
positif yang signifikan penggunaan smartphone dengan prokrastinasi akademik. 
Namun, dalam penelitian (Annisa, 2020) hasilnya menyatakan bahwa 
penggunaan media smartphone dalam pembelajaran mampu membantu 
mengefektifkan dan mengefisienkan proses pengerjaan tugas peserta didik. 

Penelitian tentang pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap tingkat 
prokrastinasi akademik oleh (Hanifah & Muarifah, 2023) ; (Hanifah & Muarifah, 
2023) ; (Sari & Fakhruddiana, 2019) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh 
negatif signifikan antara dukungan sosial orang tua terhadap prokrastinasi 
akademik. Artinya bahwa tingginya dukungan sosial orang tua yang diterima 
siswa, akan berakibat pada rendahnya perilaku prokrastinasi akademik tersebut. 
Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Eliana et al., 2019) menunjukkan bahwa 
kebiasaan menunda-nunda menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) 
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tidak dipengaruhi oleh dukungan sosial orang tua, dan dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik didefinisikan sebagai ketidakmampuan 
seseorang untuk memanfaatkan waktu secara efektif dalam menyelesaikan 
tanggungjawab atas tugas dan pekerjaan sebagai seorang peserta didik 
(Khasanah & Panduwinata, 2022). Menurut Ahmad et al., (2021), prokrastinasi 
akademik mengacu pada kebiasaan menunda-nunda mengerjakan tugas 
akademik yang sudah dilakukan secara berulang-ulang dan secara sadar 
memilih untuk melakukan aktivitas lain selain mengerjakan tugas akademik 
tersebut. Menurut Putri & Edwina (2020), perilaku prokrastinasi akademik dapat 
diukur berdasarkan tingkah laku menunda, lambat mengerjakan tugas, 
kesenjangan waktu antara niat dan perlakuan asli, dan melakukan kegiatan yang 
lebih menyenangkan. 
 
Locus of Control 

Menurut Hermawan & Kaban (2014) locus of control diartikan tingkatan 
kepercayaan seseorang atas apa yang mampu mengendalikan suatu kejadian. 
Menurut Engko dan Gudono dalam (Antoni et al., 2019) locus of control mengacu 
pada cara pandang seseorang tentang apa yang mampu menyelesaikan masalah 
yang terjadi dalam hidupnya. Rotter (1994) dalam (Antoni et al., 2019) bahwa 
locus of control pada individu dilihat dari sejauh mana individu merasa 
pencapaiannya berasal karena diri sendiri (internal) atau dari luar (eksternal). 
Klasifikasi locus of control internal berkeyakinan bahwa hasil yang diperoleh 
adalah hasil dari usaha dan kerja keras, kemampuan, dan keterampilan yang 
dimilikinya. Klasifikasi locus of control eksternal berkeyakinan bahwa hasil yang 
diperoleh disebabkan oleh faktor yang berada di luar, seperti keberuntungan, 
nasib, dan kekuatan orang lain (Batubara, 2017). Menurut Elvina (2022) 
seseorang dengan orientasi locus of control internal percaya pada kemampuan diri 
sendiri dan percaya kepada hasil usaha sendiri. Sedangkan, seseorang yang 
memiliki orientasi kekuatan orang lain lebih menyukai orang lain mengambil 
keputusan untuk dirinya dan mengharapkan bantuan dari orang lain. 
Kemudian, seseorang dengan orientasi chance mempercayai bahwa hidup 
dipengaruhi oleh nasib dan keberuntungan. 
 
Penggunaan Smartphone 

Menurut Rahmah (2015), penggunaan smartphone adalah penggunaan 
telepon tanpa kabel dengan teknologi dan kemampuan komputer yang bisa 
mengoperasikan aplikasi-aplikasi. Penggunaan smartphone mengacu pada 
keseluruhan pemakaian fitur yang dimiliki oleh smartphone tersebut baik untuk 
memeroleh informasi, alat bantu komunikasi, mengakses internet dan berbagai 
alasan lainnya (Simahate, 2018). Tingkat penggunaan smartphone dapat diukur 
dari tingkat pengetahuan fungsi dan jenis aplikasi pada smartphone, kemampuan 
mengoperasikan, dan intensitas penggunaan smartphone (Dewanti et al., 2016). 
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Dukungan Sosial Orang Tua 

Menurut Gunandar & Utami (2019) dukungan sosial orang tua mengacu 
pada bentuk bantuan yang asalnya dari orang tua dan diberikan kepada 
anaknya, sehingga anak mempunyai perasaan positif dan percaya diri sehingga 
dapat melaksanakan tanggung jawab akademiknya. Dengan menerima 
dukungan sosial orang tua siswa akan tergerak bersemangat untuk mengerjakan 
tugas dengan membuat mereka merasa bahwa orang tuanya juga turut berharap 
akan kesuksesannya dan bukan hanya dirinya saja. Pengertian dukungan sosial 
orang tua adalah bentuk hubungan antar orang tua dengan anak dengan format 
pemberian dukungan yang bersifat bantuan emosional, informatif, instrumental, 
dan penghargaan (Dhitaningrum & Izzati 2011).  
 

 
Gambar 1. Konstelasi Hubungan Variabel 

 
METODOLOGI 

Penelitian mengaplikasikan desain survei dengan metode kuantitatif. 
Populasi penelitian ini siswa-siswi SMK kelas X jurusan akuntansi dan keuangan 
lembaga di Kota Bekasi dengan populasi terjangkau sebanyak 309 siswa-siswi 
kelas X jurusan akuntansi dan keuangan lembaga (AKL) di SMK Negeri 11 
Bekasi, SMK Bakti Mandiri Bekasi, dan SMK Negeri 1 Bekasi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan metode 
sampel proportionate stratified random dan memperoleh sebanyak 174 responden. 
Teknik pengambilan data memanfaatkan instrumen dengan pilihan jawab 
berskala likert. Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 26 yang 
mencakup analisis deskripsi data, analisis uji syarat (uji normalitas dan uji 
linearitas), analisis regresi linear berganda, dan analisis uji hipotesis (uji t, uji F, 
dan uji koefisien determinasi).  

Hasil uji validitas variabel prokrastinasi akademik memperoleh item valid 
15 item. Perolehan cronbach alpha (α) 0,812 > 0,6. Maka, variabel prokrastinasi 
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akademik menggunakan empat indikator dengan 15 bulir pernyataan. Item valid 
untuk variabel locus of control adalah 11 item. Perolehan cronbach alpha (α) 0,803 > 
0,6. Maka, variabel locus of control menggunakan tiga indikator dengan 11 bulir 
pernyataan. Item valid untuk variabel penggunaan smartphone adalah 12 item. 
Perolehan cronbach alpha (α) 0,882 > 0,6. Maka, variabel penggunaan smartphone 
menggunakan tiga indikator dengan 12 bulir pernyataan. Item valid untuk 
variabel dukungan sosial orang tua adalah 18 item. Perolehan cronbach alpha (α) 
0,950 > 0,6. Maka, variabel dukungan sosial orang tua menggunakan empat 
indikator dengan 18 bulir pernyataan. 
 
HASIL PENELITIAN 
 

 

Berdasarkan tabel 1. di atas, jumlah data valid adalah 174. Variabel 
prokrastinasi akademik (Y) memperoleh rata-rata sebesar 45,05 dengan standar 
deviasi sebesar 8,942. Skor minimum adalah 21 dan skor maksimum adalah 68, 
sehingga selisih rentang skor sebesar 47. Dan jumlah keseluruhan data adalah 
7.838. Variabel locus of control (X1) memperoleh rata-rata sebesar 40,78 dengan 
standar deviasi sebesar 4,660. Skor minimum adalah 30 dan skor maksimum 
adalah 53, sehingga selisih rentang skor sebesar 23. Dan jumlah keseluruhan data 
adalah 7.095. Variabel penggunaan smartphone (X2) memperoleh rata-rata sebesar 
45,40 dengan standar deviasi sebesar 5,618. Skor minimum adalah 30 dan skor 
maksimum adalah 57, sehingga selisih rentang skor sebesar 27. Dan jumlah 
keseluruhan data adalah 7.899. Variabel dukungan sosial orang tua (X3) 
memperoleh rata-rata sebesar 67,18 dengan standar deviasi sebesar 10,791. Skor 
minimum adalah 41 dan skor maksimum adalah 88, sehingga selisih rentang skor 
sebesar 47. Dan jumlah keseluruhan data adalah 11.689. 
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Berdasarkan tabel 2. di atas, hasil perhitungan uji normalitas 
menunjukkan nilai sig. (2- tailed) variabel locus of control (X1) adalah 0,097 > 0,05. 
Variabel penggunaan smartphone (X2) adalah 0,084 > 0,05. Variabel dukungan 
sosial orang tua (X3) adalah 0,200 > 0,05. Variabel prokrastinasi akademik (Y) 
adalah 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa seluruh data 
dari keempat variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan tabel 3. di atas, perolehan nilai sig. variabel locus of control 
(X1) dan variabel prokrastinasi akademik (Y) adalah 0,679 > 0,05 maka variabel 
X1 dan Y memiliki hubungan yang linear dan memenuhi asumsi linear dalam 
analisis uji syarat.  

 

Berdasarkan tabel 4. di atas, perolehan nilai sig. variabel penggunaan 
smartphone (X2) dan variabel prokrastinasi akademik (Y) adalah 0,069 > 0,05 maka 
variabel X2 dan Y memiliki hubungan yang linear dan memenuhi asumsi linear 
dalam analisis uji syarat.  

 

Berdasarkan tabel 5. di atas, perolehan nilai sig. variabel dukungan sosial 
orang tua (X3) dan variabel prokrastinasi akademik (Y) adalah 0,203 > 0,05 maka 
variabel X3 dan Y memiliki hubungan yang linear dan memenuhi asumsi linear 
dalam analisis uji syarat.  
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Berdasarkan tabel 6. di atas, maka perolehan persamaan regresi linear 
berganda dapat dinyatakan sebagai berikut. 

𝐘̂  = 42,340 – 0,284𝑋1 + 0,575𝑋2 – 0,176𝑋3 

Berdasarkan persamaan diatas maka dikatakan bahwa jika variabel locus 
of control (X1), penggunaan smartphone (X2), dan dukungan sosial orang tua (X3) 
bernilai 1, variabel prokrastinasi akademik (Y) akan bernilai 42,340. Koefisien 
regresi variabel locus of control (X1) sebesar -0,284 sehingga jika locus of control 
meningkat sebanyak 1, maka prokrastinasi akademik menurun sebanyak 0,284. 
Koefisien regresi variabel penggunaan smartphone (X2) sebesar 0,575 sehingga jika 
penggunaan smartphone meningkat sebanyak 1, maka prokrastinasi akademik 
akan turut mengalami peningkatan sebanyak 0,575. Koefisien regresi variabel 
dukungan sosial orang tua (X3) sebesar -0,176 sehingga jika dukungan sosial 
orang tua meningkat sebanyak 1, maka prokrastinasi akademik mengalami 
penurunan sebanyak 0,176.  

 

Berdasarkan tabel 7. di atas, variabel locus of control (X1) memperoleh nilai 
sig. sebesar 0,030 < 0,05 dan thitung sebesar 2,188 > ttabel 1,974 maka dinyatakan ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial locus of control (X1) terhadap 
prokrastinasi akademik (Y). Variabel penggunaan smartphone (X2) memperoleh 
nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung sebesar 5,186 > ttabel 1,974 maka 
dinyatakan ada pengaruh yang signifikan secara parsial penggunaan smartphone 
(X2) terhadap prokrastinasi akademik (Y). Variabel dukungan sosial orang tua 
(X3) memperoleh nilai sig. sebesar 0,003 < 0,05 dan thitung sebesar 3,048 > ttabel 1,974 
maka dinyatakan ada pengaruh yang signifikan secara parsial dukungan sosial 
orang tua (X3) terhadap prokrastinasi akademik (Y).  
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Berdasarkan tabel 8. di atas, perolehan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan 
memperoleh Fhitung sebesar 17,375 > Ftabel 2,66 maka dinyatakan locus of control 
(X1), penggunaan smartphone (X2), dan dukungan sosial orang tua (X3) bersama 
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik (Y). 

 

Berdasarkan tabel 9., perolehan adjusted R-square adalah sebesar 0,221. 
Maka, kemampuan variabel locus of control (X1), penggunaan smartphone (X2), dan 
dukungan sosial orang tua (X3) secara bersama mempengaruhi variabel 
prokrastinasi akademik (Y) adalah sebesar 22,1%. 

 
PEMBAHASAN 
Locus of Control terhadap Prokrastinasi Akademik 

Hasil regresi linear berganda locus of control (X1) bernilai koefisien regresi -
0,284. Sehingga saat locus of control mengalami meningkat sebanyak 1, maka 
prokrastinasi akademik akan menurun sebanyak 0,284. Artinya, locus of control 
secara negatif berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Kemudian dengan 
hasil uji parsial (t-Test) dengan nilai sig. 0,030 < 0,05 dan thitung sebesar 2,188 > ttabel 
1,974 maka dinyatakan ada pengaruh yang signifikan secara parsial. 

Peserta didik dengan locus of control yang baik mampu mengendalikan apa 
yang menurutnya mampu menyelesaikan seluruh kewajiban akademiknya, 
sehingga tingkat prokrastinasi akademik akan menurun. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Permaini et al., (2023), hasilnya menunjukkan ada 
pengaruh negatif yang ditunjukkan dari kepemilikan locus of control terhadap 
prokrastinasi akademik. Sehingga, saat locus of control tinggi maka prokrastinasi 
akademik akan menurun, dan begitupun sebaliknya. Sejalan dengan penelitian 
Akbay et al., (2020), yang membuktikan terdapat hubungan negatif antara 
akademik locus of control dengan tingkat prokrastinasi akademik. Begitu pula 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayoga et al., (2023), yang menunjukkan 
signifikan pengaruh negatif antara internal locus of control terhadap prokrastinasi 
akademik.  
 
 



Putriwangi, Sumiati, Fauzi 

176 
 

Penggunaan Smartphone terhadap Prokrastinasi Akademik 
Hasil regresi linear berganda variabel penggunaan smartphone (X2) 

bernilai koefisien regresi 0,575. Sehingga, jika penggunaan smartphone meningkat 
sebanyak 1, maka prokrastinasi akademik juga akan meningkat sebanyak 0,575. 
Hal ini berarti penggunaan smartphone memiliki pengaruh positif terhadap 
prokrastinasi akademik. Kemudian dengan hasil uji parsial (t-Test) dengan nilai 
sig. 0,000 < 0,05 dan thitung sebesar 5,186 > ttabel 1,974 maka dinyatakan ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial. 

Saat peserta didik terlalu berlebihan menggunakan smartphone, maka 
akan lebih tingi kemungkinan untuk menunda mengerjakan tugas akademik yang 
dimilikinya. Hal tersebut karena peserta didik lebih suka menghabiskan waktu 
untuk sesuatu yang lebih menyenangkan daripada mulai mengerjakan tugas. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Syifa (2020) yang mengungkapkan 
intensitas penggunaan smartphone berpengaruh signifikan kepada prokrastinasi 
akademik. Berarti semakin tinggi penggunaan smartphone akan mempengaruhi 
tingginya prokrastinasi akademik mahasiswa dan begitupun sebaliknya. Sejalan 
penelitian In-Chul & Kyeung-Ae (2017), menunjukkan penggunaan smartphone 
berkorelasi positif dengan prokrastinasi akademik. Sejalan dengan penelitian oleh 
Albursan et al., (2020), hasil penelitiannya mengungkapkan ada pengaruh 
signifikan secara positif antar adiksi penggunaan smartphone dengan 
prokrastinasi akademik. 
 
Dukungan Sosial Orang Tua terhadap Prokrastinasi Akademik 

Hasil regresi linear berganda variabel dukungan sosial orang tua (X3) 
berilai koefisien regresi -0,176. Sehingga jika dukungan sosial orang tua meningkat 
sebanyak 1, maka prokrastinasi akademik menurun sebanyak 0,176. Hal ini berarti 
dukungan sosial orang tua memiliki pengaruh negatif terhadap prokrastinasi 
akademik. Kemudian dengan hasil uji parsial (t-Test) dengan nilai sig. 0,003 < 0,05 
dan thitung sebesar 3,048 > ttabel 1,974 maka dinyatakan ada pengaruh yang 
signifikan secara parsial. 

Saat peserta didik mendapatkan dukungan sosial dari orang tua nya, ia 
akan merasa orang tuanya punya harapan dan mendukung dirinya, sehingga 
akan muncul keinginan untuk menyelesaikan tugas studi yang dimilikinya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Sitompul, Ginting, & Pertiwi (2022) yang 
menyatakan dukungan sosial orang tua berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik. Artinya, tingginya dukungan sosial orang tua 
yang diterima peserta didik maka akan berpengaruh pada rendahnya perilaku 
prokrastinasi akademik, dan begitupun sebaliknya. Sejalan dengan penelitian 
Waty & Agustina (2022) yang mengungkap dukungan sosial ber pengaruh negatif 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Erzen & Çikrıkci (2018) yang hasilnya menunjukkan dukungan 
sosial bersumber dari orang tua berkorelasi negatif dan sangat signifikan pada 
prokrastinasi akademik. 
 
 
 



Asian Journal of Applied Education (AJAE) 
Vol. 3, No 3, 2024: 167 – 180                                                                                 

                                                                                           

  177 
 

Locus of Control, Penggunaan Smartphone, Dukungan Sosial Orang Tua terhadap 
Prokrastinasi Akademik 

Hasil uji simultan (F-test) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung 17,375 > 
Ftabel 2,66 maka ada pengaruh secara bersama locus of control (X1), penggunaan 
smartphone (X2), dan dukungan sosial orang tua (X3) terhadap prokrastinasi 
akademik (Y). Hasil uji R2 dengan nilai adjusted R2 sebesar 0,221. Diartikan bahwa 
kapabilitas variabel locus of control (X1), penggunaan smartphone (X2), dan 
dukungan sosial orang tua (X3) secara bersama-sama memprediksi variabel 
prokrastinasi akademik (Y) adalah sebesar 22,1%. Penelitian menyatakan bahwa 
locus of control, penggunaan smartphone, dan dukungan sosial orang tua memiliki 
tingkat ketepatan lemah dalam memprediksi prokrastinasi akademik (Handriyani 
& Astawa, 2022). Nilai koefisien yang cenderung lemah dapat dikarenakan 
banyaknya faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel prokrastinasi 
akademik. Dalam praktiknya, faktor seperti anxiety, self-esteem dan manajemen 
waktu turut mampu mempengaruhi prokrastinasi akademik (Nafeesa, 2018).  
 
 
KESIMPULAN 
1. Pengaruh negatif signifikan ditunjukkan oleh locus of control terhadap 

prokrastinasi akademik. Saat locus of control peserta didik tinggi maka 
prokrastinasi akademiknya akan rendah. Begitupun sebaliknya, saat locus of 
control peserta didik rendah maka semakin tinggi tingkat melakukan 
prokrastinasi akademik. 

2. Pengaruh positif signifikan ditunjukkan oleh penggunaan smartphone 
terhadap prokrastinasi akademik. Saat tingkat penggunaan smartphone tinggi 
maka akan semakin tinggi prokrastinasi akademik. Begitupun sebaliknya, saat 
tingkat penggunaan smartphone rendah maka akan semakin rendah tingkat 
melakukan prokrastinasi akademik. 

3. Pengaruh negatif signifikan ditunjukkan oleh dukungan sosial orang tua 
terhadap prokrastinasi akademik. Saat peserta penerimaan dukungan sosial 
orang tua kepada peserta didik tinggi maka prokrastinasi akademiknya akan 
rendah. Begitupun sebaliknya, saat penerimaan dukungan sosial orang tua 
kepada peserta didik rendah maka akan semakin tinggi tingkat prokrastinasi 
akademik. 

4. Pengaruh signifikan secara simultan ditunjukkan antara locus of control, 
penggunaan smartphone, dan dukungan sosial orang tua terhadap 
prokastinasi akademik. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Dikarenakan hasil perhitungan kapabilitas variabel independen 
memperkirakan variabel dependen dalam penelitian ini tergolong lemah, 
diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambahkan atau mengganti 
variabel prediktor yang dapat menjadi penyebab adanya prokrastinasi 
akademik, seperti self-esteem dan anxiety.  
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